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KONTRIBUSI MOTIVASI KERJA GURU DAN KEPEMIMPINAN 
KEPALA SEKOLAH TERHADAP KINERJA GURU DI SMA 
MUHAMMADIYAH 1 SURAKARTA 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Kontribusi motivasi kerja guru 
terhadap kinerja guru di SMA Muhammadiyah 1 Surakarta. (2) Kontribusi 
kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru di SMA Muhammadiyah 1 
Surakarta. (3) Kontribusi motivasi kerja guru dan kepemimpinan kepala sekolah 
terhadap kinerja guru di SMA Muhammadiyah 1 Surakarta. Jenis penelitian 
adalah kuantitatif menggunakan disain survey. Populasi dalam penelitian ini 
adalah guru SMA Muhammadiyah 1 Surakarta sebanyak 55 responden. Penelitian 
ini merupakan penelitian populasi karena jumlah sampel kurang dari 100, 
sehingga semua populasi dijadikan sampel yaitu sebanyak 55 guru di SMA 
Muhammadiyah 1 Surakarta. Teknik pengumpulan data penelitian ini yaitu 
dokumentasi dan angket. Analisis data menggunakan teknik regresi ganda 
meliputi uji-F, uji-t, uji R2, Sumbangan Relatif (SR) dan Sumbangan Efektif (SE). 
Berdasarkan hasil analisis data, persamaan regresi linier ganda menunjukkan 𝑌 =
26,494 + 0,461𝑋1 + 0,284𝑋2. Persamaan tersebut menunjukkan bahwa  
motivasi kerja guru dan kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh terhadap 
kinerja guru. Kesimpulan yang dapat diambil adalah. (1) Kontribusi Motivasi 
kerja guru terhadap kinerja guru, dibuktikan dengan nilai thitung>ttabel yaitu 3,431 
> 2,006 dan nilai probabilitas sebesar 0,001<0,05. (2) Kontribusi kepemimpinan 
kepala sekolah terhadap kinerja guru dibuktikan dengan nilai thitung>ttabel yaitu 
2,277 > 2,006 dan nilai probabilitas sebesar 0,027<0,05. (3) Kontribusi motivasi 
kerja guru dan kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru dibuktikan 
dengan nilai Fhitung>Ftabel yaitu 11,291>3,17 dan nilai probabilitas sebesar 
0,00<0,05. (4) Variabel motivasi kerja guru memberikan SR 62% dan SE 18,8%. 
Variabel kepemimpinan kepala sekolah memberikan SR 38% dan SE 11,5%. 
Koefesien Determinasi (R2) sebesar 0,303 atau sebesar 30,3%, artinya variabel 
motivasi kerja guru dan kepemimpinan kepala sekolah memberi pengaruh sebesar 
30,3 % sedangkan sisanya 69,7% dipengaruhi oleh variabel lain. 
Kata kunci: motivasi kerja guru, kepemimpinan kepala sekolah, kinerja guru. 
 
Abstract 
This study aims to determine: (1) The contribution of teacher work motivation to 
teacher performance in SMA Muhammadiyah 1 Surakarta. (2) The contribution 
of the principal's leadership to the performance of teachers in Muhammadiyah 1 
Senior High School Surakarta. (3) Contribution of teacher's work motivation and 
headmaster's leadership to teacher performance in Muhammadiyah 1 Surakarta 
Senior High School. This type of research is quantitative using survey design. The 
population in this study were 55 Muhammadiyah 1 Surakarta high school 
teachers. This study is a population study because the number of samples is less 
than 100, so that all populations are sampled, as many as 55 teachers in SMA 
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Muhammadiyah 1 Surakarta. The data collection techniques of this research are 
documentation and questionnaire. Data analysis uses multiple regression 
techniques including F-test, t-test, R2 test, Relative Donation (SR) and Effective 
Donation (SE). Based on the results of data analysis, the multiple linear regression 
equation shows Y = 26.494 + 0.461X_1 + 0.284X_2. The equation shows that the 
teacher's work motivation and school principal's leadership influence the teacher's 
performance. The conclusion that can be drawn is. (1) Contribution of teacher's 
work motivation to teacher's performance, evidenced by the value of tcount> ttable 
that is 3.431> 2.006 and the probability value of 0.001 <0.05. (2) The contribution 
of the principal's leadership to the teacher's performance is evidenced by the value 
of tcount> ttable that is 2.277> 2.006 and the probability value of 0.027 <0.05. (3) 
The contribution of teacher's work motivation and principal's leadership to the 
teacher's performance is evidenced by the value of Fcount > Ftable which is 11.291> 
3.17 and the probability value of 0.00 <0.05. (4) The variable work motivation of 
teachers gives SR 62% and SE 18.8%. The school leadership variable gives SR 
38% and SE 11.5%. The coefficient of determination (R2) is 0.303 or 30.3%, 
meaning that the teacher’s work motivation and school leadership variables are 
30.3% while the remaining 69.7% is influenced by other variables. 




 Perkembangan zaman yang semakin modern pada era globalisasi yang 
penuh tantangan ini, mengharuskan adanya pendidikan yang mampu 
menciptakan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas dan berprestasi. 
Pendidikan merupakan salah satu pilar dan modal utama dalam mengantisipasi, 
menyongsong masa depan, karena pendidikan selalu diorientasikan untuk 
mengembangkan sumber daya peserta didik guna dapat berperan di masa yang 
akan datang dan diarahkan kepada kebutuhan manusia. Guru merupakan kunci 
utama atau sebagai ujung tombak dalam meningkatkan kualitas Sumber Daya 
Manusia melalui pendidikan. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia 
No. 14 Tahun 2015 tentang Guru dan Dosen, pasal 1 ayat 1 menyatakan bahwa:  
Guru adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi 





Guru merupakan unsur sumber daya yang sangat menentukan mutu 
serta kualitas pendidikan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 
Wahyudi (2010) menyatakan bahwa kualitas pendidikan ditentukan  oleh 
berbagai faktor dominan: guru, kepemimpinan kepala sekolah, sarana dan 
prasarana sekolah termasuk kelengkapan buku, media atau alat pembelajaran, 
perpustakaan sekolah, dan kurikulum yang sesuai dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan kebutuhan peserta didik. Keberhasilan pendidikan yang 
berkualitas juga dipengaruhi oleh kinerja guru dalam melaksanakan tugas dan 
tanggung jawabnya, sehingga kinerja guru menjadi tuntutan penting untuk 
mencapai tujuannya.  
Menurut Supardi (2013: 19) “kinerja guru dipengaruhi tiga faktor, 
yaitu: 1) Faktor individu meliputi: kemampuan dan keterampilan (memahami 
kurikulum), latar belakang (keluarga, tingkat sosial, pengalaman), demografis 
(unsur, etnis, jenis kelamin). 2) Faktor organisasi meliputi: sumber daya, 
kepemimpinan (layanan supervisi kepala sekolah), imbalan, struktur, desain 
pekerjaan. 3) Faktor psikologis meliputi: persepsi, sikap, kepribadian, belajar, 
motivasi, kepuasan, iklim kerja. 
Seorang guru dapat bekerja secara professional jika dirinya terdapat 
motivasi yang tinggi. Menurut Kompri (2015: 3), “Motivasi dapat diartikan 
sebagai kekuatan (energy) seseorang yang dapat menimbulkan tingkat 
presistensi dan antusiasnya dalam melaksanakan suatu kegiatan yang baik 
berasal dari dalam diri individu (intrinsik) maupun motivasi dari luar individu 
(ekstrinsik). Pegawai/guru yang memiliki motivasi tinggi biasanya akan 
melaksanakan tugasnya dengan penuh semangat, karena ada motif-motif atau 
tujuan yang melatar belakangi tindakan tersebut, oleh karena itu dorongan dari 
dalam diri setiap individu sangatlah berbeda-beda, sehingga pengaruh yang 
dihasilkan dalam pencapaian kinerja berbeda pula. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa ada hubungan antar motivasi dalam pencapaian kinerja. 
Faktor lain yang dapat meningkatkan kinerja guru adalah 
kepemmimpinan kepala sekolah. Kepemimpinan kepala sekolah sangat  
menentukkan keberhasilan suatu Lembaga Pendidikan, karena kepala sekolah 
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sebagai pimpinan harus mampu membawa Lembaga pendidikannya kearah 
pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Kepala sekolah yang baik diharapkan 
mampu mengarahkan proses pembelajaran yang dilakukan guru menjadi lebih 
maksimal, itu artinya kepala sekolah harus memiliki kemampuan untuk 
mencapai tujuan organisasi, memotivasi guru dalam mencapai tujuan, 
komunikasi yang baik dan kemampuan dalam memecahkan masalah secara 
bersama-sama. 
Menurut Karwati (2013: 164) kepemimpinan  kepala sekolah yang 
efektif adalah kepemimpinan yang mampu memberikan insiprasi dan teladan 
yang baik bagi guru, staf, dan pegawai lainnya. Kepemimpinan kepala sekolah 
yang efektif akan mempengaruhi partisipasi bawahannya untuk melakukan apa 
yang menjadi tanggung jawabnya dengan perasaan puas dan dapat bekerja 
sesuai dengan tujuan yang jelas dan telah ditetapkan. 
Berdasarkan hasil observasi sementara yang dilakukan rata-rata kinerja 
guru di SMA Muhammadiyah 1 Surakarta dari tahun ke tahun terus mengalami 
peningkatan tetapi belum signifikan. Realita yang mendukung pernyataan 
tersebut antara lain kurangnya kemauan guru menciptakan pembelajaran yang 
variatif, masih ada siswa yang tidak memperhatikan apa yang dijelaskan guru, 
komunikasi antar individu yang kurang maksimal, serta kepemimpinan kepala 
sekolah yang memiliki peran penting atas tanggung jawab penuh mengelola 
dan memberdayakan guru-guru agar terus meningkatkan kinerjanya. Dilihat 
dari cara Kepala Sekolah dalam berinteraksi  dengan guru dan karyawan di 
lingkungan sekolah, hal tersebut sangat mempengaruhi berhasil tidaknya 
sekolah yang dipimpinnya. 
Tujuan penelitian ini: (1) untuk mengetahui kontribusi motivasi kerja 
guru terhadap kinerja guru di SMA Muhammadiyah 1 Surakarta (2) untuk 
mengetahui kontribusi kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru di 
SMA Muhammadiyah 1 Surakarta (3) untuk mengetahui kontribusi motivasi 
kerja guru dan kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru di SMA 
Muhammadiyah 1 Surakarta. 
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Hipotesis penelitian ini: (1) terdapat kontribusi yang signifikan 
motivasi kerja guru terhadap kinerja guru di SMA Muhammadiyah 1 Surakarta 
(2) terdapat kontribusi yang signifikan kepemimpinan kepala sekolah terhadap 
kinerja guru di SMA Muhammadiyah 1 Surakarta (3) terdapat kontribusi yang 
signifikan motivasi kerja guru dan kepemimpinan kepala sekolah terhadap 
kinerja guru di SMA Muhammadiyah 1 Surakarta. 
 
2. METODE 
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif, metode-metode untuk menguji teori-
teori tertentu dengan cara meneliti hubungan variabel. Desain dalam penelitian 
ini adalah penelitian survey, sesuai dengan pendapat Sugiyono (2015: 14) 
penelitian survey adalah penelitian yang dilakukan pada populasi yang 
berjumlah besar maupun kecil, menggunakan kuesioner atau angker sebagai 
alat pengumpulan data. Dalam penelitian ini jumlah populasi kurang dari 100, 
sehingga seluruh populasi dijadikan sampel. Subjek penelitian atau populasi 
adalah seluruh guru SMA Muhammadiyah 1 Surakarta yaitu sebanyak 55 guru, 
karena penelitian ini termasuk penelitian populasi dimana sampelnya 
merupakan keseluruhan dari populasi sesuai dengan pendapat Arikunto (2013: 
108).  Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu kinerja guru (Y), sedangkan 
variabel bebasnya adalah motivasi kerja guru (X1) dan kepemimpinan kepala 
sekolah (X2). Instrument pengumpulan data dengan menggunakan angket dan 
dokumentasi. Menurut Arikunto (2013: 142) dokumentasi dapat berupa 
gambar, tulisan/catatan-catatan atau karya-karya monumental dari seseorang. 
Dokumentasi pada penelitian ini untuk memperoleh data tentang : Profil 
Sekolah, Visi dan Misi Sekolah dan data guru SMA Muhammdiyah 1 
Surakarta. 
Langkah-langkah dalam penelitian ini meliputi: 1) membuat kisi-kisi 
instrument penelitian; 2) Penyusunan instrument penelitian/angket; 3) 
menentukan kriteria penskoran/penilaian angket. Uji instrument angket 
menggunakan uji validitas dan reliabilitas sesuai dengan pendapat Sugiyono 
(2014:172). Teknik uji prasyarat analisis terdiri dari uji normalitas, uji linieritas 
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dan uji multikolinearitas dengan menggunakan Tolerance Value atau Varians 
Inflation Factor (VIF). Menurut Budiyono (2009: 276) analisis data 
menggunakan teknik regresi linier berganda dengan melakukan beberapa 
pengujian antara lain uji-t, uji-F, dan koefisien detreminasi (R2), serta untuk 
mengetahui seberapa besar sumbangan variabel bebas terhadap variabel terikat 
yaitu dengan perhitungan Sumbangan Relatif (SR) dan Sumbangan Efektif 
(SE). 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil uji prasyarat analisis  pertama yaitu uji normalitas yang 
digunakan untuk mengetahui data dari sampel penelitian berasal dari populasi 
yang berdistribusi normal atau tidak, dengan bantuan program SPSS 15.0. Data 
yang diperoleh berdistribusi normal jika nilai signifikansi > 0,05. Berdasarkan 
analisis data yang diperoleh bahwa nilai signifikansi residual atau 
Unstandarized Predicted Value > 0,05 yaitu sebesar 0,943, maka dapat 
disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi normal. Detail dari 
hasil uji normalitas dapat dilihat pada lampiran 11 dan dilihat pada tabel 1. 
 
Tabel 1. Ringkasan Hasil Uji Normalitas 






Motivasi Kerja Guru 55 0,203 0,05 Normal 
Kepemimpinan Kepala 
Sekolah 
55 0,204 0,05 Normal 
Kinerja Guru 55 0,717 0,05 Normal 
Unstandardized 
Predicted Value 
55 0,943 0,05 Normal 
 
Tabel di atas menunjukkan nilai dari masing-masing variabel bebas dan 




Uji prasyarat kedua yaitu uji linieritas digunakan untuk mengetahui 
apakah variabel bebas terhadap variabel terikat memiliki hubungan yang linier 
atau tidak, dikatakan linier apabila memiliki nilai signifikan >0,05. Ringkasan 
hasil uji linier dapat dilihat pada tabel 2. 
Tabel 2. Ringkasan Hasil Uji Linieritas 
Variabel Signifikansi Keterangan 
Motivasi Kerja Guru dengan Kinerja Guru 0,500 Linier 




Berdasarkan tabel 2, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi untuk 
masing-masing variabel yang diukur menunjukkan angka >0,05, sehingga 
disimpulkan bahwa hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat 
adalah linier. 
Uji prasyarat ketiga yaitu uji multikolinieritas, pada penelitian ini 
multikolinieritas menuntut bahwa antara variabel bebas tidak boleh ada 
kolerasi yang sangat tinggi. Dengan kriteria yang digunakan uji 
multikolinieritas adalah jika nilai VIF kurang dari 10 dan nilai tolerance ;ebih 
dari 0,1, maka hal ini menunjukkan tidak terjadi nya multikolinieritas. Namun 
jika nilai VIF dan tolerance di luar ketentuan diatas, maka berarti terjadi 
multikolinieritas. Ringkasan hasil uji multikolinieritas dapat dilihat pada tabel 
3.  






Berdasarkan tabel 3, dapat disimpulkan bahwa antar variabel bebas 
(motivasi kerja guru dan kepemimpinan kepala sekolah) tidak terjadi 




Motivasi Kerja Guru (X1) 0,927 1,079 
Kepemimpinan Kepala Sekolah (X2) 0,927 1,079 
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Uji analisis prasayarat telah terpenuhi, maka uji selanjutnya adalah uji 
hipotesis yaitu dengan menggunakan analisis regresi linier berganda. Analisis 
ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh secara bersama-sama 
variabel bebas terhadap variabel terikat. Ringkasan hasil uji dapat dilihat pada 
tabel 4. 





Hitung Sig. Keterangan 
Konstanta 26,494 3,366 0,001  
(X1) Motivasi Kerja Guru 0,461 3,431 0,001 Signifikansi 
(X2) Kepemimpinan Kepala Sekolah 0,284 2,277 0,027 Signifikansi 
F-hitung = 11,291 0,000 Signifikansi 
R2 = 0,303 
Adjusted R2 = 0,276 
 
Berdasarkan tabel 4, analisis data menunjukkan bahwa secara parsial 
maupun simultan, motivasi kerja guru dan kepemimpinan kepala sekolah 
berpengaruh terhadap kinerja guru. Hal ini dapat dilihat dari nilai koefisien 
regresi dari masing-masing variabel bebas memiliki nilai yang positif, seperti 
yang terlihat pada persamaan garis berikut:  
Y= 26,494 + 0,461X1 + 0,284X2  
Setelah dilakukan analisis linier berganda, hipotisis dapat dimelalui uji-
t dan uji-F. Uji-t digunakan untuk digunakan untuk mengetahui pengaruh 
antara variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial yaitu motivasi 
kerja guru terhadap kinerja guru dan kepemimpinan kepala sekolah terhadap 
kinerja guru. 
Hasil uji-t untuk variabel motivasi kerja guru (X1) diperoleh nilai thitung 
>ttabel 3,431>2,006. Disimpulkan bahwa H0 ditolak H1 diterima yang artinya 
terdapat pengaruh secara signifikan motivasi kerja guru (X1) terhadap kinerja 
guru (Y). Dengan demikian hipotesis pertama terbukti kebenarannya.  
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Hasil uji-t untuk variabel motivasi kerja guru (X2) diperoleh nilai thitung 
>ttabel 2,277>2,006. Disimpulkan bahwa H0 ditolak H1 diterima yang artinya 
terdapat pengaruh secara signifikan kepemimpinan kepala sekolah (X2) 
terhadap kinerja guru (Y). Dengan demikian hipotesis kedua terbukti 
kebenarannya. 
Uji hipotesis selanjutnya yaitu uji-F digunakan untuk mengetahui 
pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat secara simultan yaitu 
motivasi kerja guru dan kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru. 
Hasil uji-F menunjukkan bahwa Fhitung >Ftabel 11,291>3,17. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima yang artinya terdapat 
pengaruh signifikan motivasi kerja guru (X1) dan kepemimpinan kepal sekolah 
(X2) terhadap kinerja guru (Y). Dengan demikian hipotesis ketiga terbukti 
kebenarannya. 
Uji koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui berapa 
persen pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Berdasarkan analisis 
data diperoleh nilai R2 sebesar 0,303. Hal ini berarti bahwa kinerja guru 
dipengaruhi motivasi kerja guru dan kepemimpinan kepala sekolah 30,3% 
sedangkan 69,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. Hasil 
analisis juga menunjukkan Sumbangan Relatif (SR) dari variabel motivasi 
kerja guru (X1) sebesar 62% dan kepemimpinan kepala sekolah (X2) sebesar 
38%. Sumbangan Efektif (SE) dari variabel motivasi kerja guru (X1) sebesar 
18,8% dan kepemimpinan kepala sekolah (X2) sebesar 11,5%.  
Motivasi kerja guru memiliki pengaruh positif terhadap kinerja guru, 
hal ini sejalan dengan teori Kompri (2015: 65) motivasi guru adalah kondisi 
yang membuat guru mempunyai kemauan/kebutuhan untuk mencapai tujuan 
tertentu melalui pelaksanaan suatu tugasnya.  Begitu juga penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Handayani, dkk (2015) dari hasil 
penelitian menunjukkan motivasi kerja guru memberikan pengaruh yang 
positif dan signifikan terhadap kinerja guru, yang meliputi motivasi instrinsik 
maupun ekstrinsik yang diindikasikan dengan dorongan untuk bekerja dan 
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mengajar dengan baik kemajuan dalam membangun karier, semangat meraih 
penghargaan, tanggung jawab yang baik dalam bekerja, memiliki minat 
terhadap tugas, motivasi berprestasi mampu mempengaruhi kinerja guru. 
Kepemimpinan kepala sekolah dalam penelitian ini sebanding atau 
relevan dengan teori menurut Mulyasa (2003: 25) yang menyatakan bahwa 
keberhasilan pendidikan di sekolah sangat ditentukan oleh keberhasilan kepala 
sekolah dalam mengelola tenaga kependidikan yang tersedia di sekolah. Begitu 
juga sejalan dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh Setiyani (2014) 
yang menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh 18,22% 
terhadap kinerja guru, meskipun nilai pengaruh ini cukup kecil namun 
pengaruh yang diberikan signifikan maka hal ini membuktikan bahwa 
kepemimpinan kepala sekolah memiliki peran dalam meningkatkan kinerja 
guru. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah sangat 
berpengaruh terhadap kualitas kinerja guru. 
Penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang 
telah dilakukan oleh Mafudah, dkk (2016) hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pemahaman kurikulum, motivasi kerja, dan kepemimpinan kepala sekolah 
secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru 
sebesar 82,7%, dengan presentase sebesar 20,43% untuk motivasi kerja, serta 
kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja guru sebesar 21,62%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
variabel motivasi kerja guru dan kepemimpinan kepala sekolah memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kinerja guru, walaupun 
presentasenya kecil kedua variabel tersebut saling berpengaruh yang dapat 
meningkatkan kinerja guru. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan data yang dianalisis, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut. 
a. Hipotesis pertama yang menyatakan bahwa terdapat kontribusi motivasi 
kerja guru terhadap kinerja guru di SMA Muhammadiyah 1 Surakarta 
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diterima. Berdasarkan hasil penelitian menyatakan bahwa motivasi kerja 
guru memiliki kontribusi, hal ini dibuktikan dengan hasil analisis uji t 
diperoleh nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel yaitu 3,431 > 2,006 dan nilai 
signifikansi/probabilitas lebih kecil yaitu 0,001 < 0,05, maka H0 ditolak 
atau H1 diterima yang artinya ada kontribusi secara signifikansi Motivasi 
Kerja Guru (X1) terhadap Kinerja Guru (Y). 
b. Hipotesis kedua yang menyatakan terdapat kontribusi kepemimpinan 
kepala sekolah terhadap kinerja guru di SMA Muhammadiyah 1 Surakarta 
diterima. Berdasarkan hasil penelitian menyatakan bahwa kepemimpinan 
kepala sekolah memiliki kontribusi, hal ini dibuktikan dengan hasil analisis 
uji t diperoleh nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel yaitu 2,277 > 2,006 dan 
nilai signifikansi/probabilitas lebih kecil yaitu 0,027 < 0,05, maka H0 
ditolak atau H1 diterima yang artinya ada kontribusi secara signifikansi 
Kepemimpinan Kepala Sekolah (X2) terhadap Kinerja Guru (Y). 
c. Hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa terdapat kontribusi motivasi 
kerja guru dan kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru di 
SMA Muhammadiyah 1 Surakarta secara simultan diterima. Berdasarkan 
hasil penelitian menyatakan bahwa motivasi kerja guru dan kepemimpinan 
kepala sekolah memiliki kontribusi, hal ini dibuktikan dengan hasil analisis 
uji F diperoleh nilai Fhitung lebih besar dari nilai Ftabel yaitu 11,291 > 3,17 
dan nilai signifikansi/probabilitas lebih kecil yaitu 0,000 < 0,05. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak atau H1 diterima yang 
artinya ada kontribusi yang signifikan secara bersama-sama Motivasi Kerja 
Guru (X1) dan Kepemimpinan Kepala Sekolah (X2) terhadap Kinerja Guru 
(Y). Dengan total Sumbangan Efektif (SE) bahwa kontribusi variabel bebas 
terhadap variabel terikat sebesar 30,3%, sama dengan besarnya Koefisien 
Determinasi (R2) yaitu 0,303 atau 30,3% dan sisanya 69,7% dipengaruhi 
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